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ABSTRAK: Kualitas air minum merupakan faktor krusial yang mempengaruhi produktivitas 

ternak. Evaluasi berkala terhadap kualitas air minum ternak menjadi suatu kegiatan yang esensial. 

Kabupaten Blitar dikenal sebagai pusat produksi telur dari ayam petelur (Gallus domesticus). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas air minum ternak dan memberikan tinjauan 

literatur terkait potensi peningkatannya melalui metode fitoremediasi. Metode penelitian ini 

melibatkan analisis laboratorium dan kajian literatur. Analisis laboratorium dilakukan untuk 

menentukan kualitas parameter kimia air, kemudian hasilnya dibandingkan dengan standar air 

minum ternak yang diatur oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2017. Jika ditemukan ketidaksesuaian dengan standar, dilanjutkan dengan studi literatur tentang 

pemanfaatan metode fitoremediasi sebagai solusi. Analisis parameter kimia, termasuk kadar ion, 

menggunakan reagen kit dengan bantuan spektroskopi UV Vis Spektroquant Pharo 300. Hasil 

analisis melibatkan besi, fluorida, mangan, nitrat, nitrit, sianida, kesadahan, kadmium, logam seng, 

dan sulfat. Semua parameter memenuhi standar baku mutu, kecuali kadar Fluorida (F-) yang 

melebihi ambang batas sebesar 1,5 mg/L, disebabkan oleh penggunaan sumber air tanah atau 

sumur yang berpotensi memiliki kadar mineral yang lebih tinggi dibanding air permukaan. Potensi 

dampak tingginya kadar fluorida terhadap ayam petelur mencakup penurunan produksi telur, 

gangguan pertumbuhan, kelainan reproduksi, penurunan konsumsi air, dan penurunan berat badan. 

Kajian literatur menyoroti metode fitoremediasi dengan melibatkan tanaman sebagai solusi 

ekonomis dan efektif. Penghijauan, seperti menanam rumput atau tanaman semak-semak di sekitar 

area peternakan dan sumur, atau melalui pembuatan kolam dengan tanaman air, dapat secara 

signifikan mengurangi kadar fluorida dalam air minum ternak. 

 

Kata Kunci: Air Minum Ternak, Fitoremediasi, Ayam Petelur (Gallus domesticus), Kadar 

Fluorida. 

 

ABSTRACT: Drinking water quality is a crucial factor that influences livestock productivity. 

Regular evaluation of the quality of livestock drinking water is an essential activity. Blitar 

Regency is known as a center for egg production from laying hens (Gallus domesticus). This study 

aims to evaluate the quality of livestock drinking water and provide a literature review regarding 

the potential for improvement through phytoremediation methods. This research method involves 

laboratory analysis and literature review. Laboratory analysis is carried out to determine the 

quality of water chemical parameters, then the results are compared with livestock drinking water 

standards regulated by Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 

32 of 2017. If a discrepancy is found with the standards, it is continued with a literature study 

regarding the use of phytoremediation methods as a solution. Analysis of chemical parameters, 

including ion levels, using a reagent kit with the help of Spectroquant Pharo 300 UV Vis 

spectroscopy. The results of the analysis involve iron, fluoride, manganese, nitrate, nitrite, 

cyanide, hardness, cadmium, zinc metal and sulfate. All parameters meet quality standards, except 
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for Fluoride (F-) levels which exceed the threshold of 1.5 mg/L, caused by the use of groundwater 

sources or wells which have the potential to have higher mineral content than surface water. The 

potential impacts of high fluoride levels on laying hens include reduced egg production, impaired 

growth, reproductive disorders, decreased water consumption, and decreased body weight. The 

literature review highlights phytoremediation methods involving plants as an economical and 

effective solution. Afforestation, such as planting grass or bushes around livestock areas and 

wells, or through creating ponds with aquatic plants, can significantly reduce fluoride levels in 

livestock drinking water. 

 

Keywords: Livestock Drinking Water, Phytoremediation, Laying Chickens (Gallus domesticus), 

Fluoride Levels. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan industri peternakan di Indonesia menunjukkan prospek 

bisnis yang menguntungkan, karena permintaan dari konsumen terus bertambah. 

Hal ini tercermin dari kondisi perekonomian yang stabil. Bisnis ayam petelur di 

Indonesia tidak hanya terbatas di kota-kota besar, melainkan juga telah merambah 

ke daerah-daerah terpencil di desa-desa. Blitar dikenal sebagai sentra produksi 

peternakan ayam petelur dengan jumlah ayam petelur mencapai 15 juta ekor 

(Nurlaili & Aulia, 2019).  

Kualitas air minum memiliki peran penting dalam menjaga fungsi biologis 

ayam petelur, termasuk proses pencernaan, termoregulasi, dan pertumbuhan. 

Produktivitas ayam petelur juga bergantung pada kualitas air minumnya, sehingga 

harus diawasi dengan cermat. Kualitas air yang buruk dapat mengganggu 

kesehatan dan performa ayam petelur, sehingga berdampak negatif pada produksi 

telur dan ekonomi peternakan secara keseluruhan (Fitra et al., 2020).  

Penyakit pada ayam petelur dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk 

kualitas minuman yang mereka konsumsi. Beberapa penyakit yang mungkin 

timbul akibat minuman yang tidak bersih atau terkontaminasi seperti coccidiosis, 

disebabkan oleh protozoa dari genus Eimeria. Kontaminasi minuman oleh kotoran 

yang mengandung oosista coccidia dapat menyebabkan infeksi pada usus ayam. 

Selain itu, salmonellosis dapat menular kepada ayam melalui air minum yang 

terkontaminasi oleh kotoran (Qomariyuti et al., 2023). Infeksi bakteri Escherichia 

coli atau colibacillosis dapat terjadi melalui minuman yang terkontaminasi oleh 

bakteri tersebut, menyebabkan masalah kesehatan pada saluran pernapasan dan 

pencernaan ayam (Santoso et al., 2020; Wiedosari & Wahyuwardani, 2015). 

Dengan demikian, menjaga kualitas air minum ayam menjadi kunci dalam 

mencegah penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan ternak. 

Melihat pentingnya kualitas air minum dalam produksi ayam petelur, 

maka diperlukan analisis kualitas air minum ayam petelur di Blitar. Penelitian ini 
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akan memberikan data kondisi aktual kualitas air yang digunakan oleh peternakan 

ayam petelur di daerah tersebut. Dengan memahami kualitas air, khususnya 

parameter kimia, diharapkan dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa kualitas air yang digunakan dalam produksi ayam petelur 

memenuhi standar yang ditetapkan untuk mendukung kesehatan dan produktivitas 

ayam. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengembangan rekomendasi manajemen kualitas air yang lebih baik dalam 

peternakan ayam petelur di wilayah ini. Jika didapati nilai yang tidak memenuhi 

standar, maka dilanjutkan studi literatur untuk mencari alternatif pengolahan air 

yang sederhana dan terjangkau oleh peternak. Studi literatur metode pengolahan 

yang dipilih, yaitu menggunakan fitoremediasi. Metode fitoremediasi berpotensi 

untuk mengatasi permasalahan pencemaran air dengan memanfaatkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap dan mengakumulasi kontaminan yang 

merugikan lingkungan (Izzatunnisa et al., 2019; Pratiwi et al., 2022; Sofiana et 

al., 2023; Vidyanti et al., 2020).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan Air. Baku mutu air untuk peternakan dikelompokkan sebagai air kelas 

II. Kualitas kimia air ditentukan oleh jumlah kadar ion kimia di dalamnya. Air 

sumur di Blitar merupakan sumber air yang banyak digunakan untuk keperluan 

rumah tangga dan untuk keperluan ternak, terutama ayam petelur. Penggunaan air 

sumur sebagai sumber air untuk keperluan peternakan, khususnya ayam petelur 

cukup menguntungkan. Hal ini karena air sumur di wilayah Blitar melimpah, 

sehingga akan menekan biaya dibandingkan menggunakan sumber PDAM. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan air sumur sebagai minuman ternak 

juga membawa risiko tertentu akibat potensi pencemaran air tanah. 

Kandungan ion air sumur sering ditemukan tinggi (Soni et al., 2019), 

sehingga diperlukan upaya untuk selalu memantau kualitas air minum ternak agar 

tidak melebihi ambang batas. Penelitian ini memiliki signifikansi penting bagi 

industri peternakan ayam petelur, khususnya di Kabupaten Blitar dan masyarakat 

secara keseluruhan. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan mendorong 

langkah-langkah perbaikan dalam manajemen kualitas air di peternakan ayam 

petelur, sehingga dapat meningkatkan produksi telur yang berkualitas dan 

berkelanjutan. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara analisa laboratorium 

dan kajian literatur. Analisa laboratorium dilakukan untuk penentuan kualitas 

parameter kimia air, selanjutnya data yang diperoleh dibandingkan dengan standar 

yang ditetapkan oleh Permenkes untuk air minum ternak. Jika diketahui kualitas 

tidak sesuai Permenkes, maka dilanjutkan dengan studi literatur tentang 

pemanfaatan metode fitoremediasi untuk memecahkan masalah.  

Bahan yang digunakan pada analisa laboratorium meliputi, sampel air 

sumur yang diambil di wilayah peternakan Kabupaten Blitar. Sampel diambil 

menggunakan botol, selanjutnya dianalisa pada hari yang sama. Bahan-bahan 
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analisa parameter kimia (kadar ion) menggunakan reagen kit untuk analisa masing 

masing ion dengan instrumen spektroskopi UV Vis Spektroquant Pharo 300. 

Pelaksaaan pengujian dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Blitar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kualitas Air Minum Ayam Petelur  

Sampel air sumur diambil di daerah peternakan di Kabupaten Blitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel dan Analisa Air Kabupaten dan Kota Blitar. 

 

Sampel diambil dari salah satu sumur yang digunakan sebagai sumber air 

minum ternak ayam petelur di Kabupaten Blitar. Selanjutnya sampel dianalisis 

kualitas kimianya di Labkesda Kota Blitar. Analisa kualitas air merupakan 

kegiatan rutin yang dilakukan peternak setiap bulan untuk mengevaluasi kualitas 

air. Hasil pemeriksaan kimia air sumur untuk air minum ternak ayam petelur 

disajikan dalam Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Parameter Kimia Air Sumur. 

Parameter Hasil (ppm) Ambang (ppm) Keterangan 

Fe
3+

 <0.1 1 Memenuhi 

F
-
 1.5 1.5 Tidak Memenuhi 

CaCO3 29 500 Memenuhi 

Mn
2+

 <0.005 0.5 Memenuhi 

NO3
-
 1.9 10 Memenuhi 

NO2
-
 0.03 1 Memenuhi 

CN
-
 <0.01 0.1 Memenuhi 

Cd
2+

 - 0.005 Memenuhi 

Zn
2+

 0.90 15 Memenuhi 

SO4
2-

 2.0 400 Memenuhi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa hampir seluruh 

parameter kimia yang diujikan telah memenuhi syarat dan tidak melebihi ambang 

batas. Namun pada parameter kadar Fluorida (F
-
) didapatkan nilai yang setara 

dengan nilai ambang batas sesuai Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2017 untuk 

air minum ternak. 

Pengaruh Kualitas Air Minum pada Ayam Petelur 

Gejala-gejala ayam petelur yang terkena dampak air minum dengan kadar 

ion fluorida tinggi adalah penurunan produksi telur, gangguan pertumbuhan, 
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gangguan kinerja reproduksi, penurunan konsumsi air, dan penurunan berat badan 

(Yodifta, 2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi peternak dan masyarakat 

untuk memperhatikan penyebab tingginya kadar ion fluorida dan sumber-sumber 

pencemaran lainnya. Selain itu, perlu dilakukan uji kualitas air secara teratur 

untuk memastikan bahwa air yang digunakan aman dan sesuai standar. 

Air sumur dengan ion yang tinggi berdampak negatif jika digunakan 

sebagai air minum untuk ayam petelur. Beberapa dampak negatif yang mungkin 

terjadi, antara lain menyebabkan penurunan laju konsumsi pakan ayam petelur. 

Hal ini tentu mengganggu pertumbuhan dan produksi telur. Jika konversi pakan 

buruk, maka efisiensi produksi ayam petelur juga akan menurun. Kualitas air yang 

buruk dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuhan ayam, menurunkan bobot 

telur, ketebalan cangkang, dan kandungan protein telur (Asdani, 2020). Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitra et al. (2020) dan Denita (2019), menunjukkan bahwa 

kualitas air minum sangat mempengaruhi produktifitas ayam petelur. Pemberian 

air gambut pada ayam petelur dapat menurunkan kualitas telur.  

Evaluasi kualitas air dengan parameter kimia, seperti yang dilakukan 

dalam penelitian ini, penting untuk memantau semua kadar ion dalam air minum 

ternak agar tidak melebihi ambang batas. Mineral dalam air, seperti kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), stronsium (Sr), besi (Fe), dan mangan (Mn) dalam konsentrasi 

tinggi, dapat menyebabkan air menjadi keruh, fenomena ini dikenal sebagai 

kesadahan air (hard water). Air sadah dapat menimbulkan beberapa gangguan 

kesehatan khususnya yang berhubungan dengan sistem pencernaan dan sistem 

ekskresi pada ginjal (Laetti et al., 2022). Kandungan ion sulfat dan kadar besi (Fe) 

jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup besar memiliki potensi untuk 

menimbulkan risiko kesehatan, seperti efek diare (Ananda, 2019; Jannah et al., 

2021; Meirindany et al., 2023). 

Air mengandung sejumlah kecil logam seng secara alami. Sebagai logam 

non-toksik, seng memegang peran krusial dalam metabolisme organisme hidup. 

Meskipun memiliki sifat non-toksik pada kadar yang sesuai, perlu ditekankan 

bahwa seng dapat menjadi bahan yang berpotensi berbahaya apabila dikonsumsi 

dalam jumlah yang berlebihan. Keberadaan seng dalam tubuh diperlukan untuk 

mendukung berbagai fungsi biologis, termasuk proses enzimatik, pertumbuhan 

sel, dan fungsi sistem kekebalan tubuh. Akan tetapi overdosis seng dapat 

menyebabkan efek toksik (Arifiati et al., 2023). 

Dalam kondisi normal, air minum tidak mengandung nitrit kecuali terjadi 

pencemaran. Nitrat sering ditemukan pada air permukaan maupun air tanah. 

Sumber pencemaran nitrat berasal dari pertanian, perkebunan, dan peternakan 

(Indrayani et al., 2015). Air secara alami mengandung logam seng. Seng 

tergolong logam non toksik yang berperan penting dalam metabolisme. Sifat non 

toksik dari seng dapat berubah menjadi toksik apabila dikonsumsi secara berlebih 

(Effendi et al., 2022).  

Air tanah mengandung mangan secara alami, keberadaannya dipengaruhi 

oleh berbagai faktor geologi dan hidrogeologi di suatu daerah. Mangan termasuk 

dalam kelompok logam transisi dan dapat larut dalam air sebagai mangan divalen 

(Mn
2+

) dan mangan tetravalen (Mn
4+

). Sianida memiliki kemampuan untuk 

tercampur dengan sedimen di dalam air, membentuk kompleks yang 
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memungkinkan senyawa ini untuk menetap di dasar air dalam jangka waktu yang 

cukup lama (Sultan et al., 2015). Proses interaksi antara sianida dan sedimen ini 

memberikan kontribusi pada distribusi dan retensi sianida di lingkungan perairan, 

menciptakan potensi dampak jangka panjang terhadap ekosistem dan kesehatan 

lingkungan. 

Sumber Pencemar Fluorida 

Kadar fluorida yang tinggi harus mendapatkan perhatian. Sumber yang 

berpotensi memberikan pencemar kadar fluorida antara lain, pemakaian pupuk 

yang mengandung fluorida, limbah industri, limbah domestik, seperti limbah dari 

rumah tangga dan peternakan (Yodifta, 2017). Sumber lainnya adalah polusi 

udara yang mengandung fluorida (Riskianto, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Sumber Pencemaran Fluorida. 

 

Kandungan ion fluorida pada air sumur cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan air danau serta sungai (Podgorski & Berg, 2022). Secara 

spesifik, kadar fluorida pada air sumur berkisar antara 0,4 hingga 1,4 mg/L, 

sedangkan air danau dan sungai memiliki kadar yang lebih rendah, sekitar 0,01 

hingga 0,3 mg/L (Soni et al., 2019). Penelitian tersebut sejalan dengan data yang 

diperoleh dari penelitian ini, yang menunjukkan bahwa kadar ion fluorida pada 

sampel cukup tinggi mendekati ambang batas, terutama pada air sumur yang 

minim interaksi dengan oksigen atau udara. Hal ini dapat dijelaskan bahwa ketika 

air berinteraksi dengan udara dan mengalami oksidasi, fluorida akan mengendap 

dan membentuk oksidanya. Hasil ini juga mendapat dukungan dari data literatur 

yang menunjukkan bahwa air sungai dan danau cenderung memiliki kadar ion 

fluorida yang lebih rendah. Hal ini terjadi karena adanya interaksi antara air 

sungai dan danau dengan udara lebih besar, dan adanya tanaman air yang 

menyebabkan penurunan kadar ion fluorida dalam air tersebut. 

Toksisitas Fluorida  

Pada tanaman yang digunakan saat fitoremediasi akan menunjukkan 

toksisitas fluorida. Munculnya gejala kerusakan yang dapat diamati pada 

morfologis dan anatomi daun. Sering dijumpai suspensi sel tidak menunjukkan 

kelainan pada interaksi awal, namun perkembangan sel menjadi terhambat oleh 

paparan 1 mM fluorida selama 10 hari. Fluorida dapat terakumulasi di daun dan 

menimbulkan nekrosis pada ujung dan tepi daun yang secara perlahan menyebar 

ke bagian tengah daun. Fluorida dibawa dan diakumulasikan di tepi daun oleh 

mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 1-13 

Email: @undikma.ac.id 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

7 
 

jaringan vaskular. Awalnya fluorida merusak mesofil spons dan epidermis bawah, 

kemudian kloroplas dalam sel palisade dan epidermis atas (Wulandari et al., 

2019). Spesies Pinaceae menunjukkan bercak nekrosis yang menyebar dari ujung 

daun hingga pangkalnya (Hong et al., 2016). 

Fluorida mengganggu proses fotosintesis. Fluorida berinteraksi secara 

kimia dengan Ca
2+

 dan mengendap sebagai CaF2, sehingga mengganggu 

permeabilitas membran. Hal ini akan mengganggu kerja dari protein kinase yang 

berperan penting pada proses fotosintesis (Pandey, 2017). Fluorida menghambat 

translokasi Mg
2+

 dan Fe
2+/3+

 dan mengurangi translokasi naik mereka ke daun. Hal 

ini menghambat biosintesis klorofil dan karotenoid. Kompleks MgF+ dapat 

merusak pigmen tanaman. Kandungan klorofil A dan B secara signifikan menurun 

dan menunjukkan degradasi pigmen daun (Mondal, 2017). Sementara pada 

tanaman dengan anthosianin tinggi memiliki sifat antioksidan yang akan membuat 

tanaman lebih bertahan dari toksisitas (Paul et al., 2017).  

Fitoremediasi untuk Menurunkan Kadar Fluorida 

 Kadar ion fluorida yang tinggi dapat diturunkan dengan beberapa cara, 

seperti penambahan kapur (CaO) pada air tanah (Riskianto, 2018), reverse 

osmosis (Indrawati et al., 2022), dan penambahan alum (Wulandari et al., 2019). 

Cara lainnya yang lebih terjangkau untuk meningkatkan kualitas air sumur, yaitu 

menggunakan metode fitoremediasi. Fitoremediasi adalah proses penggunaan 

tanaman untuk membersihkan atau menghilangkan polutan yang terdapat dalam 

tanah dan air. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa metode ini mampu 

meningkatkan kualitas air tanah, karena mampu menyerap polutan logam berat, 

pestisida, dan bahan kimia (Abuzar, 2015; Nurhayati, 2018). Pada metode 

fitoremediasi juga terjadi proses biodegradasi yang melibatkan enzim dan 

mikroorganisme yang hidup di dalam akar tanaman (Nurhayati, 2018).  

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Fitoremediasi Menggunakan Tanaman Air. 

 

Tanaman yang digunakan dalam metode fitoremediasi untuk pencemar air 

antara lain, eceng gondok, kangkung air dan pegagan, paku air, teratai, pakis 

apung, dan selada air. Tanaman tersebut biasanya mudah ditemukan di rawa-rawa, 

persawahan, danau, maupun sungai. Selain mudah ditemukan, tentunya mudah 

diterapkan dan tidak memerlukan biaya yang mahal. Pada proses fitoremediasi 

terjadi interaksi antara air dan tanaman air, memungkinkan tanaman untuk 

menyerap polutan pencemar yang terdapat dalam air. Akibatnya, terjadi 
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penurunan beban pencemar dalam air limbah (Pratiwi et al., 2022). Selain itu, 

fitoremediasi dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas air limbah melalui 

proses respirasi tanaman air. Tanaman air memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air yang pada gilirannya dapat 

menurunkan kadar zat pencemar melalui proses oksidasi. Peningkatan jumlah 

oksigen terlarut juga mendukung aktivitas bakteri aerob dalam menguraikan 

kontaminan (Abuzar, 2015; Daya, 2020). 

Mekanisme Fitoremediasi  

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengukur kapasitas akumulasi F 

menunjukkan bahwa penyerapan F dari air bergantung pada spesies tanaman dan 

konsentrasi F dalam air. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses ini meliputi 

konsentrasi awal F, kelarutan fasa mineral, seperti kandungan Ca dan P, serta pH 

tanah. Pola akumulasi F dalam berbagai bagian tanaman biasanya mengikuti 

urutan akar > daun > buah (Baunthiyal & Ranghar, 2015). 

F yang diserap oleh tanaman dapat dengan mudah diangkut menuju daun. 

Konsentrasi F dalam daun meningkat secara linear seiring dengan peningkatan 

konsentrasi F dalam air. Akumulasi F dalam daun, terutama berada dalam bentuk 

anion F bebas atau terikat dengan ion aluminium (Al), ion kalsium (Ca), dan ion 

magnesium (Mg). Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi kuat antara F 

dan Al, ketika keduanya hadir dalam medium, akan meningkatkan serapan dan 

translokasi F oleh tanaman (Baunthiyal & Ranghar, 2015). 

Tanaman menyerap fluorida dari tanah melalui akar, kemudian diangkut 

ke batang, daun, dan organ penyimpanan melalui jalur apoplastik. Toksisitas 

fluorida pada tanaman, terutama terlihat dari ujung daun yang terbakar, daun yang 

mengering, dan klorosis. Akumulasi fluorida yang berlebihan pada tanaman akan 

menghambat proses-proses penting, seperti fotosintesis, metabolisme N, sinyal, 

sintesis asam nukleat, serta merangsang produksi ROS (Reactive Oxygen Species). 

Akumulasi ROS yang meningkat akan merusak membran dan struktur enzim, 

sementara itu tanaman akan mengakumulasi antioksidan non-enzimatik dan 

polifenol, serta ion fluorida (Banerjee & Roychoudhury, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Penyerapan Fluorida pada Tanaman dan Akumulasinya pada Daun. 

 

Bioakumulator Fluorida 

Tanaman yang dapat mengakumulasi pencemar disebut sebagai 

bioakumulator. Berikut beberapa tanaman yang sudah diteliti yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai fitoremediasi untuk ion fluorida, antara lain Nerium 

oleander, Portulaca oleracea, dan Pogonatherum crinitum (de Araujo et al., 

2022), Camellia japonica, Pittosporum tobira, Saccharum officinarum, Chara 

fragilis, Brassica rapa, Spirodela polyrrhiza, Hydrilla verticillate (Banerjee & 

Roychoudhury, 2019), Atractylis serratuloides, dan Olea europaea (Boukhris et 

al., 2015). Kebanyakan tanaman tersebut adalah tanaman semak-semak atau 

seringkali masyarakat awam menyebutnya sebagai rumput. Dari kajian literatur 

tentang metode fitoremediasi ion fluorida, baik dalam air dan tanah, tanaman 

memberikan peran yang penting dengan cara yang mudah dan murah, salah satu 

cara untuk menurunkan kadar fluorida pada air sumur untuk ternak, yaitu dengan 

melakukan penghijauan, meskipun hanya menanam rumput atau tanaman semak-

semak di sekitar area peternakan dan sumur, hal ini akan menekan jumlah 

pencemar pada air tanah. 

 

SIMPULAN  

Analisis parameter kimia kualitas air minum ayam petelur (Gallus 

domesticus) di Kabupaten Blitar, dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis spectroquant pharo 300 dengan parameter uji meliputi kadar besi (Fe
3+

), 

kadar Fluorida (F
-
), kadar Mangan (Mn

2+
), kadar Nitrat (NO3), kadar Nitrit (NO2

-

), kadar Sianida (CN
-
), kadar Kesadahan (CaCO3), kadar Kadmium (Cd

2+
), kadar 

Logam Seng (Zn
2+

), dan kadar Sulfat (SO4²
-
). Seluruh parameter telah memenuhi 

syarat baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017, kecuali pada parameter pengujian Fluorida (F
-
). Didapatkan nilai 

sebesar 1,5 mg/L yang sama dengan nilai ambang batas, sehingga dikatakan tidak 

memenuhi syarat. Metode fitoremediasi ion fluorida dalam air dan tanah 

melibatkan peran penting tanaman sebagai solusi yang ekonomis dan efektif. 

Penghijauan seperti menanam rumput atau tanaman semak-semak di sekitar area 

peternakan dan sumur, mampu mengurangi kadar fluorida dalam air tanah secara 

signifikan. 

 

SARAN 
Diperlukan langkah-langkah lanjutan agar menurunkan kadar fluorida, 

antara lain mengidentifikasi sumber sumber pencemar fluorida. Hal ini dapat 

mencakup penelusuran faktor alamiah, aktivitas manusia, dan kondisi geologi di 

sekitar area penelitian. Berikutnya adalah mengeksplorasi berbagai teknik 

pengolahan air, seperti reverse osmosis, pertukaran ion, metode adsorpsi, aerasi, 

ataupun fitoremediasi. Diperlukan sistem pemantauan rutin terhadap kualitas air 

minum untuk memastikan efektivitas langkah-langkah yang diambil. Melakukan 

edukasi kepada peternak dan pemangku kepentingan terkait mengenai pentingnya 

kualitas air minum bagi kesehatan dan produktivitas ayam petelur. Hal-hal ini 

agar memberikan wawasan lebih mendalam dan solusi yang lebih spesifik. 

Langkah-langkah tersebut juga akan berkontribusi pada kualitas kesehatan dan 

produktivitas ayam petelur secara keseluruhan, serta mendukung tujuan 

kesejahteraan peternakan dan masyarakat di wilayah Blitar. 
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